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Rekam Jejak Artikel: ~ Abstract

L Schizophyllum commune is a fungus that grows wild in nature which contains -glucan which
Diterima : 27/07/2021 . - :
Disetujui : 14/06/2022 ha_s the potential to deve_lop drugs for several diseases an_d humap health_. Thfe main purpose of

this study was to determine the effect glucose concentration and incubation time on the growth

of fungus S. commune and its B-glucan production. The research was conducted by experimental
method of completely randomized factorial design (CRD factorial) with two factors carried out
in three repetitions. The treatments provided included variations in glucose concentration (G)
with three variations, namely 10 g/L (G1), 20 g/L (G2), and 30 g/L (G3), and variations in three
different incubation times (W), such as 20 days (I1). , incubation time of 25 days (12), and
incubation time of 30 days (I3). Variables which used in this research independent and
dependent variables. The independent variables were glucose concentration and incubation
time, while the dependent variables were fungal mycelium growth and B-glucan production.
The main parameter observed was fB-glucan weight. The supporting parameters were dry
biomass weight and the final pH medium. Data analysis was performed by Analysis of Variance
(ANOVA) at 95% accuracy levels, followed by Duncan's test (Ducan Multiple Range Test).
The results showed that glucose concentration and incubation time were significantly affected
to the growth and production of -glucan fungus S. commune. Glucose concentration of 30 g/L
and incubation time of 25 days was the optimum condition for the growth of S. commune and
its B-glucan production with an average dry weight of betaglucan is 0.363 g/L.

Key words: f-glucan, glucose concentration, Schizophyllum commune, incubation time.

Abstrak

Schizophyllum commune merupakan jamur yang tumbuh liar di alam yang memiliki kandungan
B-glukan yang berpotensi dalam pengembangan obat untuk beberapa penyakit dan kesehatan
manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara konsentrasi
glukosa dan waktu inkubasi terhadap pertumbuhan jamur S. commune dan bobot B-glukan juga
untuk mengetahui konsentrasi glukosa dan waktu inkubasi yang terbaik untuk pertumbuhan
jamur S. commune dan produksi B-glukan. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental
rancangan acak lengkap pola faktorial (RAL Faktorial) dengan dua faktor yang dilakukan dalam
tiga kali pengulangan. Perlakuan yang diberikan meliputi variasi konsentrasi glukosa (G)
dengan tiga taraf yaitu 10 g/L (G1), 20 g/L (G2), dan 30 g/L (G3), dan variasi waktu inkubasi
(W) dengan tiga taraf yaitu waktu inkubasi 20 hari (1), waktu inkubasi 25 hari (12), dan waktu
inkubasi 30 hari (13). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan
terikat. Variabel bebas yaitu konsentrasi glukosa dan waktu inkubasi, sedangkan variabel terikat
yaitu pertumbuhan miselium jamur dan produksi B-glukan. Parameter utama yang diamati
adalah bobot B-glukan. Parameter pendukungnya adalah bobot biomasa kering dan pH akhir
medium. Analisis data dilakukan dengan Analysis of Variance (ANOVA) pada tingkat ketelitian
95%, dilanjutkan dengan uji Duncan (Ducan Multiple Range Test). Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa konsentrasi glukosa dan waktu inkubasi berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi B-glukan jamur S. commune. Konsentrasi glukosa 30 g/L dan waktu
inkubasi 25 hari merupakan konsentrasi glukosa dan waktu inkubasi yang optimum terhadap
pertumbuhan jamur S. commune dan produksi - glukan jamur S. commune dengan rata-rata
bobot kering B- glukan sebesar 0,363 g/L.

Kata Kunci: g-glukan, konsentrasi glukosa, Schizophyllum commune, waktu inkubasi.
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PENDAHULUAN

Jamur telah banyak digunakan di berbagai
negara sebagai bahan obat. Hal ini disebabkan jamur
memiliki sumber komponen bioaktif yang dapat
diproduksi dalam medium cair. Optimasi produksi
senyawa tersebut dapat dilakukan melalui modifikasi
kandungan nutrisi dalam medium pertumbuhannya
(Rahmawati, 2015). Jamur yang berkhasiat obat di
antaranya adalah Ganoderma lucidum,
Schizophyllum commune, Hygrocybe sp.
Microphorus sp., Polyphorus sp., dan Trametes sp.
(Harahap et al., 2017). Jamur S. commune merupakan
jamur makroskopis yang tumbuh liar di alam dan
termasuk  kelas Basidiomycetes. Jamur ini
mengandung zat-zat di antaranya adalah lemak,
karbohidrat, enzim, vitamin, dan  mineral
(Komariyah, 2018). Jamur ini juga telah digunakan
sebagai bahan obat (medicinal mushroom) yang
menghasilkan metabolit primer dan sekunder.
Senyawa metabolit primer yang dihasilkan di
antaranya adalah p-glukan (Hobbs, 2005).

B-glukan merupakan polimer yang tersusun dari
glukosa yang dapat diperoleh dengan cara ekstraksi
miselium atau dari tubuh buah jamur S. commune.
Menurut Kusmiati et al. (2011), konsentrasi glukosa
medium dapat mempengaruhi produksi biomassa
miselium dan produksi -glukan. Glukosa merupakan
bentuk paling sederhana dari karbohidrat sehingga
mudah diserap oleh jamur yang dimanfaatkan untuk
pertumbuhan dan perkembangan jamur sehingga
berpengaruh terhadap produksi B-glukan yang
dihasilkan. Konsentrasi glukosa yang umum
digunakan dalam medium biakan adalah 20 g/L (Fang
& Zhong, 2002).

Pertumbuhan  miselium  dipengaruhi  oleh
beberapa faktor, salah satunya yaitu waktu inkubasi.
Masa inkubasi merupakan masa penumbuhan
miselium jamur. Semakin lama waktu inkubasi maka
semakin banyak miselium yang dihasilkan sehingga
bobot miselium yang didapatkan tinggi (Irawati et al.,
2019). Lama waktu inkubasi kurang lebih 40 hari
yang didukung oleh beberapa faktor lain di antaranya
adalah suhu, kelembapan serta nutrisi yang
mendukung medium pertumbuhan (Safitriana et al.,
2019).

Metode ekstraksi yang digunakan untuk
mengekstraksi B-glukan adalah metode Yap & Ng
(2001). Ekstraksi B-glukan yang didapat dari ekstrak
tubuh jamur diharapkan semakin optimal jumlah dan
kadar B-glukannya. Metode Yap & Ng (2001) lebih
efisien untuk melakukan ekstraksi B-glukan. B-glukan
diisolasi melalui presipitasi etanol atau menggunakan
air. Metode Yap & Ng (2001) lebih hemat waktu,
efisien dan relatif lebih rendah biaya dibanding
metode asli Chihara et al. (1987) dan metode Mizuno
(1999) (Widyastuti et al., 2011). Metode Yap & Ng
(2001) membutuhkan waktu untuk ekstraksi f-glukan
yaitu selama 5 hari dan metode Chihara et al. (1987)
dalam mengekstrasi -glukan membutuhkan waktu
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selama 14 hari. Metode Chihara et al. (1987) bahan
kimia yang digunakan vyaitu air destilasi, etanol,
gunakan asam asetat dan horic acid. Metode Yap &
Ng (2001) bahan yang digunakan dalam ekstrasi yaitu
menggunakan air destilasi dan etanol (Noor, 2010).

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan
konsentrasi glukosa dan waktu inkubasi terbaik untuk
pertumbuhan jamur S. commune dan produksi B-
glukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi ilmiah mengenai Kkonsentrasi glukosa
dalam medium dan waktu inkubasi yang optimal
untuk pertumbuhan dan produksi p-glukan jamur S.
commune.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola faktorial dengan dua faktor.
Faktor pertama adalah konsentrasi glukosa dengan
tiga taraf, yaitu konsentrasi glukosa 10 g/L (G1), 20
g/L (G1Gdan 30 g/L (G3). Faktor ke dua adalah
waktu inkubasi (I) dengan tiga taraf yaitu waktu
inkubasi 20 hari (11), waktu inkubasi 25 hari (12), dan
waktu inkubasi 30 hari (13). Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat.
Variabel bebas yaitu konsentrasi glukosa dan waktu
inkubasi, sedangkan variabel terikat yaitu
pertumbuhan miselium jamur dan produksi B-glukan.
Parameter utama yang diamati adalah bobot B-
glukan. Parameter pendukungnya adalah bobot
biomasa kering dan pH akhir medium. Penelitian
dilaksanakan dari bulan Januari-Mei 2021.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian
adalah isolat jamur S. commune, medium Potato
Dextrose Agar (PDA) instan, alkohol 70%, glukosa,
pepton, ekstrak yeast, KHPOs MgSO..7H,0,
K2HPO4, NaOH, HCL, air destilasi, etanol 95%,
etanol absolut, kapas, korek api, kertas saring, plastik
wrapper, alumunium foil, label, masker, kertas tissue
dan sarung tangan.

Alat-alat yang digunakan adalah adalah bor
gabus, jarum ose, pipet tetes, corong, labu
Erlenmeyer 250 mL, cawan petri 10 cm x 2 cm,
tabung reaksi 15 mL, botol vial 10 mL, botol selai,
lampu spiritus, beaker glass volume 1000 ml, alat
tulis, kamera, mortar dan pestle, hot plate, stirrer,
autoklaf, pH meter, shaker resiprokal, pompa vakum,
timbangan digital, sentrifugator, water bath, oven,
dan Laminar Air Flow (LAF).

Persiapan Medium Kulitvasi Cair

Pembuatan medium Kultivasi cair yaitu bahan
yang digunakan adalah glukosa 10 g, 20 g dan 30 g,
ekstrak malt 10 g, pepton 2 g, ekstrak yeast 2 g,
KH2PO4 2 g, MgS04.7H,0 1 g dan air destilasi 1 L.
Bahan yang digunakan dilarutkan menggunakan air
destilasi hingga mencapai volume 1 L dan
dihomogenkan menggunakan hot plate dan magnetic
stirrer. pH awal diatur menjadi 6,0 Jika medium
terlalu asam ditambahkan NaOH 10% dan jika
medium terlalu basa ditambahkan HCI 5%. Medium
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dituang sebanyak 100 mL ke dalam labu Erlenmeyer
volume 250 mL dan disumbat menggunakan kapas.
Medium di sterilisasi dengan autoklaf suhu 121°C,
tekanan 2 atm selama 15 menit (Tien dan Kirk,
1988).Kultivasi miselium jamur S. commune yaitu
pada miselium jamur yang tumbuh pada medium
PDA berumur 5 hari dipotong dengan bor gabus
ukuran 0,5 cm, kemudian diinokulasikan sebanyak 5
plug ke dalam labu Erlenmeyer 250 mL yang berisi
100 mL medium Kkultivasi cair dengan konsentrasi
glukosa berbeda yaitu 1 g, 2 g dan 3 g. Selama
kultivasi dilakukan inkubasi dengan bantuan shaker
pada suhu ruang selama 20, 25 dan 30 hari. Setelah
inkubasi, pH akhir medium diukur menggunakan pH
meter (Ekowati et al., 2016).

Pengukuran Biomassa S. commune

Berat basah dan berat kering miselium S.
commune diukur dengan cara disaring terlebih dahulu
menggunakan kertas saring dengan corong Buchner
dan menggunakan pompa vakum untuk mempercepat
penyaringan. Miselium diletakkan di atas aluminium
foil kemudian ditimbang. Bobot yang diperoleh pada
tahap ini dicatat sebagai berat basah miselium.
Setelah itu miselium dikeringkan menggunakan oven
dengan suhu 60°C sampai bobot kering konstan.
Bobot pada tahap ini disebut bobot kering miselium
(Sulistyaningtyas & Suprihadi, 2017).

Ekstrasi p-glukan dari miselium S. commune
Biomassa  miselium  kering  dihaluskan
menggunakan mortar & pastle. Serbuk biomassa
miselium diekstrak di dalam water bath berisil00 mL
air destilasi panas (98-100°C) dan didiamkan selama
5 jam, kemudian disentrifugasi pada 7500 rpm selama
15 menit, selanjutnya pelet dan supernatan
dipisahkan. Pelet diekstrak kembali menggunakan
100 mL air panas (98-100°C) selama 5 jam dalam
water bath, disentrifugasi kembali dengan kondisi
yang sama, natan dan supernatan dipisahkan. Semua
supernatan yang dihasilkan disatukan dan dipekatkan
hingga volume 5 mL, kemudian diendapkan
menggunakan 5 mL etanol 95% dan disimpan satu
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malam pada suhu 4°C. Campuran tersebut selanjutnya
disentrifugasi selama 15 menit dengan kecepatan
7500 rpm. Supernatan diendapkan kembali
menggunakan etanol 95% dan disimpan satu malam
pada suhu 4°C, pelet dari ketiga ekstrak disatukan dan
dicuci menggunakan etanol 100%. pelet tersebut
merupakan B-glukan dan dikeringkan menggunakan
hotplate.  p-glukan yang didapatkan  diukur
menggunakan timbangan digital (Yap & Ng, 2001).

Ekstrasi p-glukan dari filtrat kultur S. commune

Ekstraksi B-glukan dari filtrat kultur yaitu pada
filtrat kultur dipekatkan menggunakan water bath
hingga volume 5 mL, kemudian diendapkan
menggunakan 5 mL etanol 95% dan disimpan satu
malam pada suhu 4°C. Natan dipisahkan dengan
sentrifugasi selama 15 menit kecepatan 7500 rpm.
Supernatan diendapkan kembali dengan etanol 95%
dan disimpan satu malam pada suhu 4°C. Natan
dipisahkan dengan sentrifugasi selama 15 menit
kecepatan 7500 rpm. Natan yang terbentuk dibilas
dengan 5 mL etanol absolut dan di simpan satu malam
pada suhu 4°C. Natan tersebut merupakan B-glukan
dan dikeringkan menggunakan hotplate. B-glukan
yang didapatkan ditimbang menggunakan timbangan
digital (Yap & Ng, 2001).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis ragam atau Analysis of Variance (ANOVA).
Hasil analisis ragam dilanjutkan dengan uji lanjut
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf
kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jamur S. commune pada penelitian ini
ditumbuhkan pada medium kultivasi medium cair
dengan konsentrasi glukosa yang berbeda yaitu 10,
20 dan 30 g/L serta lama waktu inkubasi yang
berbeda yaitu 20, 25 dan 30 hari menunjukkan
pertumbuhan yang berbeda pula. Pertumbuhan
tersebut dapat dilihat dari rata-rata bobot bobot

kering miselium yang dihasilkan. Grafik
pertumbuhan S. commune dapat dilihat pada
Gambar 1.
Konsentrasi Glukosa
30 g/L
—fl— Konsentrasi Glukosa
20g/L
=—4&— Konsentrasi Glukosa
10g/L
30

Gambar 1. Pertumbuhan Jamur S. commune pada Konsentrasi Glukosa dan Waktu Inkubasi yang Berbeda
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Berdasarkan Gambar 1. Pertumbuhan miselium
pada jamur S. commune pada konsentrasi glukosa dan
waktu inkubasi yang berbeda menghasilkan bobot
basah miselium dan bobot kering miselium jamur S.
commune yang berbeda. Bobot kering miselium pada
waktu inkubasi 20 dan 25 hari menunjukkan
pertumbuhan miselium yang meningkat pada
konsentrasi glukosa 10, 20 dan 30 g/L. Waktu
inkubasi 30 hari pada konsentrasi glukosa 20 dan 30
g/L menunjukkan penurunan pertumbuhan miselium
sedangkan pada konsentrasi glukosa 10 g/L
menunjukkan peningkatan pertumbuhan miselium.
Semakin tinggi konsentrasi glukosa yang digunakan
maka semakin tinggi biomassa miselium yang
dihasilkan. Menurut Saskiawan et al. (2016), sumber
karbon seperti glukosa dan sukrosa merupakan
sumber karbon vyang baik dalam petumbuhan
miselium dan pembentukan biomassa sel sehingga sel
tersebut akan memproduksi B-glukan secara
optimum. Sitompul et al. (2017) menyatakan bahwa
konsentrasi glukosa yang optimum dalam medium
tumbuh  jamur dapat menambah kandungan
karbohidrat yang digunakan sebagai sumber energi
dan nutrisi untuk pertumbuhan dan perkembangan
miselium. Waktu inkubasi juga faktor penting dalam
medium pertumbuhan. Menurut Syarifah et al.
(2021), jamur akan membutuhkan waktu tertentu
untuk memecah sumber nutrisi yang tersedia dalam
medium untuk pertumbuhan dan memproduksi
senyawa metabolit. Semakin lama waktu inkubasi
maka pertumbuhan miselium meningkat sampai batas
waktu tertentu selama inkubasi sehingga produksi
senyawa metabolit juga akan meningkat.

Menurut penelitian yang dilakukan Maulida et
al. (2014), glukosa di dalam medium berpengaruh
terhadap pertumbuhan jamur. Hal ini disebabkan
glukosa merupakan sumber karbon dan energi yang
dimanfaatkan dalam pembentukan dinding sel
miselium. Menurut penelitian dari Debnath et al.
(2017) pertumbuhan jamur S. commune dengan
berdasarkan waktu inkubasi yang berbeda yaitu pada
hari ke-7, 14, 21, 28 dan 35 hari menggunakan
medium PDA (Potato Dextrose Agar) dan
konsentrasi glukosa 30 g/L dengan pH 6. Waktu
inkubasi terbaik yang memperoleh bobot kering
miselium S. commune yaitu hari ke-21 hari dengan
bobot 15,50¢/L. Menurut Kurniawan et al. (2021),
umumnya pemanenan miselium jamur dilakukan
pada waktu inkubasi di bawah 30 hari setelah
inokulasi untuk menghindari fase kematian yang
ditandai dengan jumlah jamur yang mati lebih banyak
daripada jamur yang mengalami pertumbuhan.

Data bobot kering p-glukan dari filtrat kultur
jamur S. commune dianalisis menggunakan analisis
ragam atau Analysis of Variance (ANOVA) yang
menunjukan perlakuan berpengaruh nyata pada
tingkat ketelitian 95%. Hasil analisis ragam bobot -
glukan dari filtrat kultur pada konsentrasi glukosa dan
waktu inkubasi yang berbeda menunjukkan hasil
yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
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konsentrasi glukosa dan waktu inkubasi berpengaruh
nyata terhadap hasil produksi bobot B-glukan jamur
S. commune. Hasil analisis ragam juga menunjukkan
adanya interaksi antara keduanya yaitu konsentrasi
glukosa dan waktu inkubasi dengan hasil yang
signifikan. Analisis data ini dilanjutkan dengan
melakukan uji Duncan’s Multiple Range (DMRT)
(Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Uji Duncan’s Multiple Range (DMRT) -
glukan dari Filtrat Kultur Jamur S. commune pada
Konsentrasi Glukosa dan Waktu Inkubasi

Perlakuan Bobot B-glukan (g/L)
Gli1 0,227d
GlI2 0,220d
G1I3 0,310 b
G211 0,247 cd
G212 0,253 cd
G213 0,287 bc
G3l1 0,257 cd
G3l2 0,363 a
G3I3 0,307 b

Keterangan: (G111) Konsentrasi Glukosa 10 g/L dengan
Waktu Inkubasi 20 Hari. (G112) Konsentrasi Glukosa 10
g/L dengan Waktu Inkubasi 25 Hari. (G113) Konsentrasi
Glukosa 10 g/L dengan Waktu Inkubasi 30 Hari. (G211)
Konsentrasi Glukosa 20 g dengan Waktu Inkubasi 20 Hari.
(G212) Konsentrasi Glukosa 20 g/L dengan Waktu Inkubasi
25 Hari. (G213) Konsentrasi Glukosa 20 g/L dengan Waktu
Inkubasi 30 Hari. (G3I1) Konsentrasi Glukosa 30 g/L
dengan Waktu Inkubasi 20 Hari. (G312) Konsentrasi
Glukosa 30 g/L dengan Waktu Inkubasi 25 Hari. (G3I13)
Konsentrasi  Glukosa 30 g/L dengan Waktu
Inkubasi 30 Hari

Hasil uji Duncan (Tabel 1) pada bobot B-glukan
dari filtrat kultur jamur S. commune menghasilkan
rata-rata bobot B-glukan yang bervariasi. Bobot f-
glukan Kkering tertinggi pada G312 vyaitu pada
konsentrasi glukosa 30 g/L dengan waktu inkubasi 25
hari dengan rata-rata 0,363 g/L. Bobot B-glukan
kering yang terendah pada G112 dengan rata- rata
0,220 g/L. Menurut Mahapatra & Banerjee (2013),
semakin lama waktu inkubasi maka bobot
eksopolisakarida yang dihasilkan dari jamur akan
menurun. Hal ini disebabkan f-glukan yang
dikeluarkan ke lingkungannya digunakan kembali
oleh jamur tersebut untuk sumber nutrisi dalam
medium pertumbuhannya. Menurut Saskiawan et al.
(2016), waktu inkubasi yang optimum untuk produksi
eksopolisakarida yaitu jamur masuk pada fase
stasioner. Fase stasioner merupakan fase yang
ditandai dengan tidak adanya kenaikan populasi
karena jamur mulai berhenti tumbuh dan
metabolisme yang dihasilkan sedikit atau rendah
sehingga menghasilkan produksi biomassa miselium
dan senyawa metabolit yang meningkat. Jamur sangat
membutuhkan energi yang sangat cukup untuk
produksi eksopolisakarida sehingga sumber karbon
dan nitrogen dalam medium tumbuh sangat
berpengaruh yang memiliki fungsi sebagai komponen
pembentuk sel dan untuk produksi polisakarida
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ekstraseluler (eksopolisakarida).

Konsentrasi glukosa pada medium pertumbuhan
tidak boleh terlalu tinggi atau rendah sebab akan
berpengaruh terhadap produksi miselium dan bobot
B-glukan. Menurut Ekowati et al. (2016), telah
melakukan penelitian terhadap hasil ekstraksi bobot
B-glukan pada jamur Trametes versicolor dan
Russula sp. menggunakan konsentrasi glukosa 40 g/L
mengalami penurunan bobot fB-glukan. Hal ini
disebabkan (3-glukan yang dihasilkan oleh jamur yang
telah dikeluarkan ke lingkungannya akan digunakan
kembali sehingga produksi bobot B-glukan menurun.
Menurut penelitian dari Rangkhawong et al. (2014)
melakukan penelitian terhadap hasil ekstrasi B-glukan
dari filtrat kultur atau eksopolisakarida pada jamur S.
commune sebesar 1, 52 + 0,05 g/L.

Produksi B-glukan dari miselium jamur S.
commune menghasilkan data bobot yang bervariasi.
Data bobot B-glukan dianalisis menggunakan analisis
ragam untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
glukosa, waktu inkubasi dan interaksi antara
konsentrasi glukosa dan waktu inkubasi. Hasil
analisis ragam bobot B-glukan dari miselium jamur S.
commune menunjukkan hasil bahwa konsentrasi
glukosa dan waktu inkubasi berpengaruh nyata
terhadap produksi bobot B-glukan dari miselium
jamur S. commune dengan nilai probabilitas
signifikan ~ (p<0,05). Hasil analisis ragam
menunjukkan tidak adanya interaksi keduanya yaitu
antara konsentrasi glukosa dan waktu inkubasi pada
bobot B-glukan. Analisis data ini dilanjutkan dengan
melakukan uji Duncan’s Multiple Range (DMRT)
(Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Uji Duncan’s Multiple Range (DMRT) -
glukan dari Miselium Jamur S. commune pada Konsentrasi
Glukosa dan Waktu Inkubasi.

Perlakuan Bobot B- Perlakuan Bobot
(Konsentrasi glukan (Waktu B-glukan
Glukosa) (g/L) Inkubasi) (g/L)

Gl 0,190 b 11 0,182 b

G2 0,210 ab 12 0,230 a

G3 0,232 a 13 0,220 a
Keterangan: Konsentrasi Glkuosa 10 g/L (G1l);

Konsentrasi Glukosa 20 g/L (G2); Konsentrasi Glukosa 30
g/L (G3). Waktu Inkubasi 20 Hari (11); Waktu Inkubasi 25
Hari (12); Waktu Inkubasi 30 Hari (I3).Hasil uji DMRT
menunjukan bahwa konsentrasi glukosa terbaik pada bobot
B-glukan dari miselium jamur S. commune yaitu konsentrasi
glukosa 30 g/L (G3) menghasilkan rata-rata sebesar 0,232
g/L dan G3 tidak berbeda nyata dengan G2. Waktu inkubasi
yang terbaik yaitu hari ke-25 (12) dengan rata-rata 0,230
g/L, sedangkan waktu inkubasi yang menghasilkan bobot
B-glukan yang rendah pada 20 hari (I11) dengan rata-rata
0,182 g/L.
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Menurut Sitompul et al. (2017) menyatakan
bahwa konsentrasi glukosa yang optimum pada
medium tumbuh akan meningkatkan pertumbuhan
sehingga menghasilkan biomassa miselium dan
senyawa metabolit yang tinggi. Konsentrasi glukosa
dalam medium tumbuh yang berlebihan akan
menghambat  pertumbuhan  miselium. Hal ini
disebabkan miselium tidak dapat menyerap bahan
organik di dalam medium yang digunakan sebagai
sumber nutrisinya. Menurut  penelitia  dari
Rangkhawong et al. (2014) terhadap hasil ekstrasi -
glukan dari miselium pada jamur S. commune sebesar
0,53+0,01 g/L.

Masa inkubasi 25 hari dan 30 hari pada jamur S.
commune adalah waktu inkubasi yang optimal dalam
menghasilkan bobot kering miselium. Menurut
Mahapatra & Banerjee (2013), jamur memerlukan
batas waktu inkubasi tertentu untuk menghasilkan
senyawa metabolit. Masa inkubasi yang optimal pada
jamur S. commune yaitu pada akhir fase eksponensial
dan awal fase stasioner dimana penurunan biomassa
miselium yang tidak signifikan dan nutrisi pada
medium pertumbuhan berkurang sehingga produksi
biomassa miselium meningkat dan senyawa
metabolit yang dihasilkan akan tinggi.

Proses inkubasi semakin lama menghasilkan
biomassa miselium yang tinggi seiring dengan
terjadinya perubahan pH akhir medium yang
menurun. Menurut Ekowati et al. (2018), selama
proses waktu inkubasi pada jamur akan terjadinya
perubahan pH. Hal ini disebabkan oleh aktivitas
metabolit jamur selama dalam pertumbuhan dan
perkembangan jamur. Nilai pH dalam medium
pertumbuhan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan miselium dan senyawa metabolit yang
dihasilkan. Menurut Wahyudi et al. (2016), jamur
yang termasuk ke dalam filum Basidiomycota dapat
tumbuh dalam pH optimum 5,5-7,5 atau berada dalam
pH asam yang akan menghasilkan miselium dan
senyawa metabolit tinggi.

Medium pertumbuhan dalam penelitian ini
menggunakan pH awal 6,0. Setelah itu dilakukan
pemanenan pada miselium jamur S. commune dan pH
akhir medium diukur. pH tersebut mengalami
penurunan pH sehingga didapat hasil rata-rata pH
akhir (Tabel 3) dalam penelitian ini berada pH kisaran
5,13 hingga 5,47. Menurut penelitian dari Aminah et
al. (2020), jamur S. commune yang diinokulasikan
pada medium Malt Extract Broth (MEB) pada suhu
30° dengan pH yang berbeda yaitu pada pH 5
menghasilkan bobot kering miselium 4,84 g/L

sedangkan pada pH 6 menghasilkan bobot kering
miselium 4,87 g/L.
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Tabel 3. Rata-Rata pH Awal dan pH Akhir Jamur S.
commune

Perlakuan Rata-rata
pH awal pH akhir
G111 6,0 5,37
G112 6,0 5,27
G113 6,0 5,23
G2I1 6,0 5,47
G212 6,0 5,13
G213 6,0 5,17
G3l1 6,0 5,33
G3I2 6,0 5,23
G3I3 6,0 5,43

Keterangan: (G1I1) Konsentrasi Glukosa 10 g dengan
Waktu Inkubasi 20 Hari. (G112) Konsentrasi Glukosa 10 g
dengan Waktu Inkubasi 25 Hari. (G113) Konsentrasi
Glukosa 10 g dengan Waktu Inkubasi 30 Hari. (G211)
Konsentrasi Glukosa 20 g dengan Waktu Inkubasi 20 Hari.
(G212) Konsentrasi Glukosa 20 g dengan Waktu Inkubasi
25 Hari. (G213) Konsentrasi Glukosa 20 g dengan Waktu
Inkubasi 30 Hari. (G311) Konsentrasi Glukosa 30 g dengan
Waktu Inkubasi 20 Hari. (G312) Konsentrasi Glukosa 30 g
dengan Waktu Inkubasi 25 Hari. (G313) Konsentrasi
Glukosa 30 g dengan Waktu Inkubasi 30 Hari.

Menurut Kusumaningrum et al. (2017), semakin
lama waktu inkubasi menyebabkan pH dalam
medium semakin menurun. Hal ini disebabkan jamur
memproduksi asam-asam organik ke dalam medium
sehingga pH akhir menurun. Penurunan pH
disebabkan juga meningkatnya konsentrasi ion H*
pada medium sehingga pH medium menjadi asam.
Menurut Ekowati et al. (2018), lamanya inkubasi
akan menyebabkan perubahan pH dalam medium ini
disebabkan oleh aktivitas metabolit selama
pertumbuhan jamur. Perubahan pH akhir medium
disebabkan terbatasnya kandungan glukosa didalam
medium dan rendahnya penyerapan glukosa karena
konsentrasi glukosa dalam medium rendah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
adanya interaksi konsentrasi glukosa dan waktu
inkubasi terhadap pertumbuhan jamur S. commune
dan produksi B-glukan dari filtrat kultur dan
miselium. Konsentrasi glukosa dan waktu inkubasi
yang terbaik untuk pertumbuhan miselium jamur S.
commune dan produksi B-glukan dari miselium dan
filtrat kultur yaitu pada konsentrasi glukosa 30 g/L
dengan waktu inkubasi 25 hari dengan rata-rata bobot
kering B-glukan sebesar 0,363 g/L.
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